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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan atau tempat kerja menjadi hal yang sangat penting dan
berpengaruh terhadap seorang individu dalam melaksanakan sebuah tugas atau
pekerjaan. Suatu kondisi lingkungan atau tempat kerja dikatakan baik apabila
individu tersebut bisa melaksanakan kegiatannya dengan optimal, aman dan
selamat. Secara tidak langsung, kenyamanan pekerja di lingkungan kerja harus
diutamakan. Kecelakaan kerja dapat terjadi apabila bekerja dalam lingkungan
kerja yang tidak mendukung.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja pada pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa yang dimaksudkan
dengan tempat kerja adalah ruangan atau lapangan, tertutup atau terbuka, bergerak
atau tetap, yang menjadi tempat tenaga kerja atau sering dimasuki oleh tenaga
kerja untuk keperluan suatu usaha dan sumber-sumber bahaya. Sumber bahaya
pada tempat kerja pun bermacam-macam. Salah satunya adalah bahaya fisik yang
dapat berupa iklim kerja panas.

Iklim kerja panas dapat memperlambat pekerjaan. Faktor ini secara siginifikan
dapat berpengaruh pada efisiensi dan produktivitas individu pekerja (ILO, 2013).
Iklim kerja panas juga memiliki pengaruh yang penting terhadap beban kerja serta
kelelahan kerja yang dialami pekerja. Iklim kerja merupakan salah satu faktor
fisik yang berpotensi untuk menimbulkan gangguan kesehatan bagi pekerja bila
berada pada kondisi yang ekstrim. Kondisi temperatur lingkungan kerja yang
ekstrim meliputi panas dan dingin yang berada di luar batas kemampuan manusia
untuk beradaptasi. Persoalan tentang bagaimana menentukan bahwa kondisi
temperatur lingkungan adalah ekstrim menjadi penting, mengingat kemampuan
manusia untuk beradaptasi sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor. Namun, secara umum Kkita dapat menentukan batas kemampuan
manusia untuk beradaptasi dengan temperatur lingkungan pada kondisi yang
ekstrim dengan menentukan rentang toleransi terhadap temperatur lingkungan
(Suma’mur, 2009).
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Pekerja di lingkungan panas seperti di sekitar peleburan, boiler, oven, tungku
pemanas atau bekerja diluar ruangan di bawah terik matahari dapat mengalami
tekanan panas (Apriyani, 2014). Tekanan panas merupakan batasan tubuh
menerima beban panas dari kombinasi tubuh yang menghasilkan panas saat
melakukan pekerjaan dan faktor lingkungan (seperti pajanan suhu lingkungan
yang terlalu panas, kelembaban, pergerakan udara, dan radiasi perpindahan
panas), beban fisik yang berat, waktu istirahat yang tidak mencukupi, serta
pakaian yang digunakan (Wulandari, 2016). Panas ekstrim yang terjadi pada
pertengahan bulan Juni hingga Juli di Jepang, dilaporkan sebagai kecelakaan
industri mengakibatkan sejumlah kematian akibat sengatan panas mencapai 47
orang, angka kejadian tersebut merupakan jumlah terbesar dalam periode 23 tahun
(Horie, 2013). Suhu lingkungan yang tinggi dapat menyebabkan proses
pengeluaran cairan melalui keringat cukup banyak dan kekurangan cairan
eksternal atau dehidrasi dapat terjadi karena penurunan asupan cairan dan
kelebihan pengeluaran cairan (Apriyani, 2014).

Bekerja di tempat kerja yang memiliki iklim kerja panas dapat menyebabkan
gangguan kesehatan dan keselamatan kerja. Suhu yang tinggi di tempat kerja
dapat mengakibatkan heat cramps, heat exhaustion, heat stroke, dan miliria
(Suma’mur, 2009). Salah satu gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh iklim
kerja yang panas adalah heat exhaustion atau kelelahan akibat tekanan panas.
Kelelahan akibat tekanan panas adalah bentuk respon tubuh terhadap kehilangan
banyak cairan dan garam elektrolit, contohnya berkeringat berlebihan (CDC,
2015).

Seseorang dikatakan terkena kelelahan akibat tekanan panas apabila terkena
paparan panas dengan suhu tinggi dan mengalami gejala-gejala seperti
meningkatnya denyut nadi, keringat berlebih, kelelahan berat, kebingungan, mual
dan suhu tubuh naik dengan drastis (NIOSH, 2010). Selain itu, kelelahan adalah
suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari kerusakan lebih
lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Kelelahan diatur secara sentral
oleh otak. Istilah kelelahan biasanya menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari
setiap individu, tetapi semuanya bermuara kepada kehilangan efisiensi dan

penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh (Tarwaka, et.al. 2004).
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Salah satu tempat kerja yang memiliki resiko terhadap tekanan panas adalah
pandai besi. Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan (2017) mengatakan
bahwa terdapat 57,31% atau setara dengan 2.259.489 orang pekerja yang bekerja
pada sektor informal di Sumatera Selatan. Usaha pandai besi merupakan salah
satu sektor pekerjaan informal yang ada di Sumatera Selatan khususnya di Desa
Tanjung Laut, Ogan Ilir. Pandai besi merupakan salah satu industri informal yang
memproduksi peralatan tajam berbahan dasar logam besi baja, seperti pisau,
celurit, cangkul, sekop, parang, dan lain-lain. Industri ini tergolong sebagai
industri yang memiliki resiko tekanan panas terhadap pekerja karena industri ini
menggunakan suhu pemanasan yang sangat tinggi hingga ribuan derajat celcius
dalam proses produksinya. Proses produksi pada industri pandai besi terdiri atas
beberapa tahap, yaitu pemotongan besi baja, pembentukan, penyepuhan,
penghalusan atau penajaman, pengolahan besi dan pemelituran. Proses
pemotongan, pembentukan dan penyepuhan memerlukan panas yang tinggi untuk
memotong dan mengolah logam besi baja sesuai dengan hasil yang diinginkan.
Panas tersebut berasal dari tungku pembakar dan tungku tempa dengan suhu rata-
rata mencapai 800 — 1100°C (Telan, 2012).

Penelitan Randell dan Waxler (2002) menemukan bahwa sekitar 6 juta pekerja
di Amerika Serikat terpapar tekanan panas dengan kasus kematian yang banyak
terjadi pada bidang konstruksi, pertanian, kehutanan, perikanan dan manufaktur.
Pada tahun 1999 hingga 2003, Pemerintah Amerika Serikat mencatat telah terjadi
3442 kematian akibat tekanan panas di tempat kerja (Luber et al, 2006). Hal ini
juga terjadi pada negara berkembang yaitu India bagian utara yang mengalami
suhu tinggi dalam unit penempaan logam yang berkisar antara 33,47°C hingga
38,03°C. Sumber panas tersebut berasal dari tungku kupola, tungku induksi,
tungku bahan bakar dan perlakuan panas (Lakhwinder, et.al. 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh (Seviana, et.al. 2016) pada pekerja indusri
pengolahan logam di Wirun, Sukoharjo mengungkapkan bahwa adanya hasil yang
signifikan dari hubungan antara tekanan panas dengan kelelahan. Keadaan
lingkungan kerja pada industri tembaga Wirun, Sukoharjo memiliki suhu
lingkungan kerja sebesar 33,7°C, suhu tersebut sudah tidak nyaman lagi untuk

bekerja, sedangkan suhu yang optimal untuk kerja orang Indonesia berkisar antara
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24-26 °C (ISBB = 32 °C). Lingkungan kerja yang panas disebabkan oleh tungku
pemanasan atau peleburan sangat dekat sekali dengan proses berikutnya tanpa
adanya penyekatan. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Anggara (2013)
mengenai pengaruh iklim kerja panas terhadap kelelahan tenaga kerja di bagian
peleburan logam koperasi Batur Jaya Ceper-Klaten menyatakan bahwa terdapat
pengaruh iklim kerja panas terhadap kelelahan kerja setelah bekerja di bagian
peleburan logam. Berdasarkan hasil pengukuran iklim kerja diperoleh Indeks
Suhu Basah dan Bola (ISBB) rata-rata sebesar 31,76 C pada bagian peleburan dan
29,76 C pada bagian produksi yang apabila dibandingkan dengan standar iklim
kerja di Indonesia yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri No.5 Tahun
2018 dengan pengaturan waktu kerja 75% kerja dan 25% istirahat untuk 8 jam
kerja dengan beban kerja berat yang didasarkan pada iklim Kkerja tersebut
mempunyai (ISBB) yang telah melebihi nilai ambang batas (NAB). Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Rosita (2011) dengan judul
pengaruh tekanan panas terhadap kelelahan kerja pada pekerja di industri
pembuatan batu bata, yang mengatakan bahwa iklim kerja panas yang tinggi (area
outdoor) lebih melelahkan dari pada iklim kerja panas yang lebih rendah (area
indoor) di Industri Pembuatan Batu Bata Desa Sukorejo Sragen. Tingkat
kelelahan kerja pada bagian peleburan lebih tinggi dibandingkan pada bagian
produksi, hal ini disebabkan karena sumber panas berada pada bagian peleburan
yaitu tungku atau kuali besar yang digunakan untuk meleburkan logam yang
menyebabkan semakin tinggi iklim kerja panas semakin tinggi pula tingkat
kelelahan kerjanya dan suhu udara (iklim kerja panas) juga dapat dipengaruhi oleh
cuaca lingkungan.

Suhu pembakaran yang sangat tinggi dalam proses produksi industri pandai
besi tentu dapat berdampak pada tingginya suhu lingkungan kerja di sekitarnya.
Tenaga kerja pada industri pandai besi memiliki resiko terpapar tekanan panas
yang tinggi sehingga dapat memengaruhi kesehatannya yang ditunjukkan dengan
munculnya keluhan-keluhan subjektif seperti mual, keringat berlebih dan lain-
lain. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan
iklim kerja panas dan faktor individu terhadap kelelahan kerja pada sentra industri

pandai besi di Desa Tanjung Laut Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
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1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas diketahui iklim kerja panas mempunyai

dampak yang buruk bagi kesehatan tenaga kerja dan berpotensi menimbulkan
kelelahan yang harus diperhatikan agar tenaga kerja dapat terus sehat dan
produktif dalam bekerja. Pandai besi merupakan salah satu pekerjaan informal
yang pada umumnya bekerja dengan peralatan sederhana yang memiliki risiko
kelelahan kerja tinggi. Selain itu penelitian mengenai hubungan iklim kerja panas
terhadap kelelahan kerja pada pelaku usaha informal khususnya pandai besi di
Desa Tanjung Laut belum pernah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan
permasalahan di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan iklim kerja panas dan faktor individu terhadap kelelahan kerja sentra
industri pandai besi di Desa Tanjung Laut Kabupaten Ogan llir, Sumatera

Selatan?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis hubungan iklim kerja panas dan faktor individu terhadap

kelelahan kerja sentra industri pandai besi di Desa Tanjung Laut Kabupaten

Ogan llir, Sumatera Selatan.

1.3.2

a.

Tujuan Khusus
Untuk mengetahui kondisi iklim kerja panas pada sentra industri

pandai besi di Desa Tanjung Laut Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera
Selatan.

Untuk mengetahui gambaran usia, status gizi, durasi kerja, beban kerja,
heat strain, iklim kerja panas dan tingkat kelelahan kerja pada industri
pandai besi konsumsi air minumdi Desa Tanjung Laut Kabupaten
Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

Untuk menganalisis hubungan iklim kerja panas terhadap kelelahan
kerja sentra industri pandai besi di Desa Tanjung Laut Kabupaten

Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

. Untuk menganalisis hubungan faktor individu (usia, status gizi, durasi

kerja, beban kerja dan heat strain) dengan kelelahan kerja sentra
industri pandai besi di Desa Tanjung Laut Kabupaten Ogan llir,

Sumatera Selatan.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

a.

1.4.2

Bagi peneliti dapat menambah wawasan dalam melakukan
penelitian khususnya hubungan iklim Kkerja panas terhadap
kelelahan tenaga kerja sentra industri pandai besi.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat sebagai salah satu bahan
informasi, pengetahuan dan referensi di perpustakaan yang
berkaitan tentang keselamatan dan kesehatan kerja.

Bagi para mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi untuk dipelajari di bangku perkuliahan.

Manfaat Praktis
Bagi Peneliti

Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan
selama di bangku perkuliahan, khususnya ilmu keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan di lingkungan kerja.

Bagi Sentra Industri

Sebagai salah satu sumber masukan dan bahan pertimbangan
mengenai pengaruh iklim kerja terhadap kondisi kesehatan tenaga
kerja sehingga dapat mencari solusi untuk mengatasi permasalahan
di lingkungan kerja supaya tidak menimbulkan dampak yang lebih
merugikan.

Bagi Insititusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah
kepustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat yang dapat digunakan
sebagai informasi tambahan maupun data dasar untuk menggali
dan melakukan penelitian lainnya yang berkaitan dengan iklim

kerja panas.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi
Penelitian akan dilaksanakan di sentra industri pandai besi di Desa
Tanjung Laut Kabupaten Ogan llir.

1.5.2 Ruang Lingkup Materi
Lingkup materi penelitian ini adalah iklim kerja panas yang
berhubungan dengan kelelahan pekerja pandai besi di Desa Tanjung Laut,

Kabupaten Ogan llir.

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret 2019.

1.5.4 Ruang Lingkup Responden
Responden dalam penelitian ini adalah pekerja pengrajin pandai
besi konvensional di Desa Tanjung Laut, Kabupaten Ogan llir.
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Judul Skripsi :  Hubungan Iklim Kerja Panas terhadap Kelelahan Kerja Sentra Industri
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Lampiran 2. Surat Telah Melaksanakan Penelitian

Desa Tanjung Laut, Kecamatan Tanjung Batu

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa Tanjung Laut menerangkan bahwa
mahasiswa yang beridentitas :

Nama : Irani Anggraini
NIM : 1001111520003
Fakutas : Kesehatan Masyarakat

Peminatan :K3KL
Universitas  : Sriwijaya

Telah selesai melaksanakan penelitian pada pekerja pandai besi di Desa Tanjung Laut
selama seminggu, terhitung mulai tanggal 4 Maret sampai dengan 12 Maret 2019 untuk
memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Hubungan Iklim
Kerja Panas terhadap Kelelahan Kerja Sentra Industri Pandai Besi Desa Tanjung
Laut Tahun 2019”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

KEPALA DESA
TANJUNG LAUT
\ e ]

NIP. 196503021987021001
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Lampiran 3 Informed Consent

HUBUNGAN IKLIM KERJA PANAS DAN FAKTOR INDIVIDU
TERHADAP KELELAHAN KERJA SENTRA INDUSTRI
PANDAI BESI DESA TANJUNG LAUT TAHUN 2019

(INFORMED CONSENT)

Saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengetahui maksud dan tujuan
penelitian tentang “Hubungan Iklim Kerja Panas dan Faktor Individu terhadap
Kelelahan Kerja Sentra Industri Pandai Besi Desa Tanjung Laut Tahun 2019” yang
dilaksanakan oleh peneliti dari Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas
Kesehatan Masyarakat Univeristas Sriwijaya. Saya memutuskan setuju jika saya ikut
berpartisipasi pada penelitian ini secara sukarela tanpa paksaan. Bila saya menginginkan,
maka saya dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun.

Tanjung Laut,............ccu...... 2019

Saksi Responden

Peneliti

Irani Anggraini
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Lampiran 4 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN IKLIM KERJA PANAS DAN FAKTOR INDIVIDU

TERHADAP KELELAHAN KERJA SENTRA INDUSTRI

PANDAI BESI DESA TANJUNG LAUT

A. Karakteristik Pekerja

Nama

Umur

Durasi Kerja

Berat Badan

Tinggi Badan

B. Scale of Heat Strain Score Index (HSSI)

Pertanyaan:

1.

Bagaimana perasaan anda tentang suhu udara ditempat kerja anda?
— Sangat dingin (-3)

— Dingin (-2)

— Normal (0)

— Sedikit panas (1)

— Panas (2)

— Sangat panas (3)

Bagaimana anda merasakan tingkat kelembaban ditempat kerja anda?
— Kering (perasaan dimulut dan tenggorokan) (-2)

— Tepat dan diinginkan (0)

— Kulit basah (1)

— Pakaian menempel ke permukaan kulit dipenuhi keringat (2)

— Kehilangan keringat dari permukaan kulit (3)

Bagaimana anda merasakan suhu yang berdekatan karena kontak dengan tangan
anda?

— Merasa terlalu dingin (-3)

— Merasa dingin (-2)
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— Tidak merasa dingin atau panas (0)

— Merasa panas (1)

— Merasa terlalu panas (2)

. Bagaimana anda merasakan aliran udara ditempat kerja anda?
— Adanya sirkulasi cuaca dingin (-3)

— Adanya arus cuaca dingin (-2)

— Aliran lembut dari udara (-1)

— Aliran moderat udara hangat (2)

— Ekstrim saat cuaca panas (3)

. Sementara anda bekerja, intensitas aktivitas fisik yang anda lakukan seperti
kondisi berikut?

. Bagian mana yang berkeringat saat anda bekerja?

— Saya tidak merasa seperti berkeringat (0)

— Saya merasa berkeringat diketiak dan pangkal paha (1)

— Saya merasa berkeringat didada dan punggung (2)

— Berkeringat begitu parah sehingga pakaian basah (3)

— Berkeringat begitu parah sehingga merasa diwajah saya (4)
— Berkeringat begitu parah sehingga mengalir keseluruh tubuh saya (5)
. Seberapa lelah anda bekerja?

— Tidak lelah sama sekali (0)

— Sedikit lelah (1)

— Lelah (2)

— Sangat lelah (3)

. Berapa jumlah air yang anda konsumsi perhari?

— <8 gelas (1)
— >8 gelas (2)
. Bagaimana intensif atau seberapa intensif anda menderita panas?
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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— Tidak terganggu (0)

— Agak terganggu (1)

— Terganggu (2)

— Sangat terganggu (3)

Bagaimana perasaan anda tentang ukuran ruangan atau tempat kerja anda?
— Luas (0)

— Sempit (1)

Bagaimana sistem ventilasi tempat kerja anda?

— Ventilasi yang tepat (0)

— Ventilasi yang kurang (1)

— Tidak ada ventilasi (2)

Pada lingkungan mana anda melakukan tugas-tugas anda?

— Dalam ruangan (0)

— Luar dan dalam ruangan (1)

— Luar ruangan (2)

Apa jenis pakaian yang anda gunakan saat anda bekerja?

— Kaos dan celana jeans (tidak ada pakaian kerja) (0)

— Pakaian kerja normal (pakaian kemeja + celana) (1)

— Jas lengkap (2)

— Pakaian berat (3)

— Pakaian pelindung (5)

— Sepenuhnya tertutup baju dengan kerudung dan sarung tangan (7)
Apa warna pakaian kerja anda?

— Warna terang contoh: putih, cream, kuning, biru, orange dan lain-lain (0)
— Warna gelap contoh: hitam, coklat tua, merah tua dan biru tua (1)
Apa bahan pakaian kerja anda?

— Cotton (1)

— Kapas dan serat sintetis (2)

Selama bekerja, peralatan mana yang anda gunakan termasuk peralatan
pelindung diri berikut?

— Alat bantu pernafasan mandiri (2)

— Respirator seluruh wajah (1.5)

— Half-face Respirator (1)

— Apron (1)

— Masker (0.5)

— Helm (0.5)

— Ear muff (0.5)

Bagaimana posisi kerja yang sering dilakukan saat anda bekerja?

— Biasanya duduk (1)
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— Biasanya berdirin dengan mobilitas rendah (2)
— Berdiri dengan mobilitas tinggi (3)

— Biasanya berjalan (4)

Gejala apa yang anda sering alami selama bekerja?
— Sakit kepala ringan (0.5)

— Pusing (0.5)

— Lemas (0.5)

— Nyeri otot (0.5)

— Konsentrasi rendah (0.5)

— Tidak ada (0)

Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja (KAUPK2)
Apakah anda merasa sukar berpikir?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah

Apakah anda merasa lelah berbicara?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah

Apakah anda merasa gugup menghadapi sesuatu?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah

Apakah anda merasa tidak bisa berkonsentrasi dalam melakukan pekerjaan?
a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah

Apakah anda merasa tidak mempunyai perhatian terhadap sesuatu?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah

Apakah anda cenderung lupa terhadap sesuatu?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah

Apakah anda merasa kurang percaya diri terhadap diri sendiri?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah

Apakah anda merasa tidak dapat tekun dalam melaksanakan pekerjaan anda?
a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah

Apakah mata anda terasa berat?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah

Apakah anda merasa ngantuk pada saat bekerja?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah

Apakah ada perasaan ingin berbaring pada saat bekerja?
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a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah
12. Apakah anda merasa lelah seluruh tubuh?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah
13. Apakah anda merasa bertindak lambat?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah
14. Apakah kaki anda terasa berat sehingga anda merasa tidak kuat untuk berjalan?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah
15. Apakah anda merasa sebelum bekerja sudah lelah?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah
16. Apakah anda merasa sempoyongan ketika berdiri?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah
17. Apakah anda merasa cemas terhadap sesuatu hal?

a. Ya, sering b. Ya, jarang c. Tidak pernah
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Lampiran 5. Output Analisis Univariat dan Bivariat

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
LLH 192 48 .000 .876 48 .000
IKLIM .206 48 .000 .896 48 .000
USIA .152 48 .007 .888 48 .000
ST .089 48 200° 976 48 412
DK .537 48 .000 129 48 .000
BK 116 48 .116 .930 48 .007
HS .085 48 200" 964 48 148

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Analisis Univariat: Frekuensi semua variabel

Statistics
LLH IKLIM USIA ST DK BK HS
Valid 48 48 48 48 48 48 48
N Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 67.62 30.394 51.63 22.457 6.9792 432.33 22.4375
Median 69.00 30.100 55.00 22.500 7.0000 441.50| 22.5000
Std. Deviation 4.243 .9610 10.570 1.5016 14434 42.307 1.15604
Minimum 58 29.0 16 19.5 6.00 368 20.00
Maximum 73 31.9 64 25.3 7.00 501 24.50

Pengkategorian Setiap Variabel
KELELAHAN KAT

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
LELAH 36 75.0 75.0 75.0
Valid TIDAK LELAH 12 25.0 25.0 100.0
Total 48 100.0 100.0
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IKLIM KERJA PANAS KAT

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid TIDAK NORMAL/PANAS 48 100.0 100.0 100.0
USIA_KAT
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

>= 40 TAHUN 41 85.4 854 85.4
Valid <40 TAHUN 7 14.6 14.6 100.0

Total 48 100.0 100.0

STATUS GIZI_KAT
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

IMT TIDAK NORMAL 2 4.2 4.2 4.2
Valid  IMT NORMAL 46 95.8 95.8 100.0

Total 48 100.0 100.0

DURASI KERJA_KAT
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid <=7 JAM 48 100.0 100.0 100.0
BEBAN KERJA_KAT
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

BK SANGAT BERAT 2 4.2 4.2 4.2
Valid BK BERAT 46 95.8 95.8 100.0

Total 48 100.0 100.0

HEAT STRAIN_KAT
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

27
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PENYAKIT AKIBAT
PANAS/HEAT STRAIN

Valid 48 100.0 100.0 100.0
SANGAT MUNGKIN
TERJADI
Analisis Bivariat
Correlations
LLH IKLIM
Correlation Coefficient 1.000 729"
LLH Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
Spearman's rho -
Correlation Coefficient 729 1.000
IKLIM  Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
LLH USIA
Correlation Coefficient 1.000 578"
LLH  Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
Spearman'’s rho »
Correlation Coefficient 578 1.000
USIA  Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
LLH ST
Correlation Coefficient 1.000 .092
LLH  Sig. (2-tailed) 536
N 48 48
Spearman's rho
Correlation Coefficient .092 1.000
ST Sig. (2-tailed) .536
N 48 48
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LLH DK
Correlation Coefficient 1.000 -.011
LLH  Sig. (2-tailed) 943
N 48 48
Spearman's rho
Correlation Coefficient -.011 1.000
DK Sig. (2-tailed) .943
N 48 48
Correlations
LLH BK
Correlation Coefficient 1.000 613"
LLH Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
Spearman’s rho ”
Correlation Coefficient .613 1.000
BK Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
LLH HS
Correlation Coefficient 1.000 309"
LLH  Sig. (2-tailed) .033
N 48 48
Spearman'’s rho .
Correlation Coefficient .309 1.000
HS Sig. (2-tailed) .033
N 48 48

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 6. Hasil Pengukuran Iklim Kerja Panas
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Lampiran 7. Tabel Estimasi Panas Metabolik

Perhitungan IMT dan Evaluasi Panas Metabolik Responden (Beban Kerja)

Keterangan:
BB  : Berat Badan TK  :Tipe Kerja PK  :Posisi Kerja
TB  :Tinggi Badan BM  : Basal Metabolisme

IMT : Indeks Masa Tubuh EPM : Evaluasi Panas Metabolik

No. Nama Area Umur | BB B IMT PK TK BM EPM
Pekerja Kerja

1. Fauzi Lokasi 55 64 170 22,1 0.60 7.0 1.00 472
Pande
Besi 1

2. Zariadi Lokasi 46 62 162 23.6 0.30 7.0 1.00 441
Pande
Besi 1

3. Hilman Lokasi 41 53 157 21.5 0.60 7.0 1.00 391
Pande
Besi 1

4 Yuli Lokasi 35 50 150 22.2 0.60 7.0 1.00 369
Pande
Besi 2

5 | Yudi Lokasi 29 52 155 | 216 | 0.60 7.0 1.00 | 383
Ardiansyah | Pande
Besi 2

6. Munsir Lokasi 49 65 171 22.2 0.60 7.0 1.00 479
Pande
Besi 2

7. Sumadi Lokasi 63 65 170 22.5 0.60 7.0 1.00 479
Pande
Besi 3

8. Sodikin Lokasi 56 50 158 20.0 0.60 7.0 1.00 369
Pande
Besi 3

9. Muslim Lokasi 64 65 160 25.3 0.60 7.0 1.00 479
Pande
Besi 3

10. | Herman Lokasi 61 62 163 23.3 0.60 7.0 1.00 457
Pande
Besi 4

11. | Syafei Lokasi 57 55 150 21.4 0.60 7.0 1.00 405
Pande
Besi 4
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12.

Azis

Lokasi
Pande
Besi 4

60

60

158

24.0

0.60

7.0

1.00

442

13.

Najmi
Basir

Lokasi
Pande
Besi 5

57

62

161

24.0

0.60

7.0

1.00

457

14.

Nusi

Lokasi
Pande
Besi 5

50

52

155

21.6

0.60

7.0

1.00

383

15.

Rusdi

Lokasi
Pande
Besi 5

39

67

169

23.5

0.60

7.0

1.00

494

16.

Perdi

Lokasi
Pande
Besi 6

55

50

160

19.5

0.60

7.0

1.00

368

17.

Sarjani

Lokasi
Pande
Besi 6

64

59

168

20.9

0.60

7.0

1.00

435

18.

Busroh

Lokasi
Pande
Besi 6

56

62

160

24.2

0.60

7.0

1.00

457

19.

Mat Rus

Lokasi
Pande
Besi 7

o1

64

163

24.0

0.60

7.0

1.00

472

20.

Andi
Prasetya

Lokasi
Pande
Besi 7

63

65

170

22.5

0.60

7.0

1.00

479

21

Irawan

Lokasi
Pande
Besi 7

50

60

162

23.0

0.60

7.0

1.00

442

22

Riyadi

Lokasi
Pande
Besi 8

41

63

160

24.6

0.60

7.0

1.00

464

23

Hairul
Nadi

Lokasi
Pande
Besi 8

38

55

157

22.3

0.60

7.0

1.00

405

24

Beben

Lokasi
Pande
Besi 8

28

56

160

21.8

0.60

7.0

1.00

413

25.

Zulyadin

Lokasi
Pande
Besi 9

61

60

160

23.4

0.60

7.0

1.00

442

26.

Bakiah

Lokasi
Pande

63

55

158

22.0

0.60

7.0

1.00

405
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Besi 9

217.

Zakaria

Lokasi
Pande
Besi 9

42

55

160

21.5

0.60

7.0

1.00

405

28.

Rosidi

Lokasi
Pande
Besi 10

59

62

160

24.2

0.60

7.0

1.00

457

29.

Sabirin

Lokasi
Pande
Besi 10

49

59

158

23.6

0.60

7.0

1.00

435

30.

Hairudin

Lokasi
Pande
Besi 10

40

53

159

21.0

0.60

7.0

1.00

391

31.

Jauhari

Lokasi
Pande
Besi 11

59

68

170

23.4

0.60

7.0

1.00

501

32.

Junaidi

Lokasi
Pande
Besi 11

46

50

145

23.8

0.60

7.0

1.00

369

33.

Pangk

Lokasi
Pande
Besi 11

53

50

155

20.0

0.60

7.0

1.00

369

34.

Bani

Lokasi
Pande
Besi 12

55

50

159

19.7

0.60

7.0

1.00

369

35.

Idham

Lokasi
Pande
Besi 12

60

60

162

23.0

0.60

7.0

1.00

442

36.

Bayu Indra

Lokasi
Pande
Besi 12

51

55

158

22.0

0.60

7.0

1.00

405

37.

Sulaiman

Lokasi
Pande
Besi 13

51

53

155

22.0

0.30

7.0

1.00

377

38.

Mulkan

Lokasi
Pande
Besi 13

53

50

159

19.7

0.60

7.0

1.00

369

39.

Thamrin

Lokasi
Pande
Besi 13

60

60

160

23.4

0.60

7.0

1.00

442

40.

Nanung

Lokasi
Pande
Besi 14

51

65

160

25.3

0.60

7.0

1.00

479
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41.

Syamsudin

Lokasi
Pande
Besi 14

58

58

160

22.6

0.60

7.0

1.00

427

42.

Franky

Lokasi
Pande
Besi 14

16

52

160

20.3

0.60

7.0

1.00

383

43.

Darwis

Lokasi
Pande
Besi 15

64

67

170

23.1

0.60

7.0

1.00

494

44,

Roni

Lokasi
Pande
Besi 15

58

60

163

22.5

0.60

7.0

1.00

442

45,

Dodi Irama

Lokasi
Pande
Besi 15

58

68

170

23.5

0.60

7.0

1.00

501

46.

Misbaludin

Lokasi
Pande
Besi 16

56

53

159

21.0

0.60

7.0

1.00

391

47.

Fuad

Lokasi
Pande
Besi 16

49

60

170

20.7

0.60

7.0

1.00

442

48.

Zarfawi

Lokasi
Pande
Besi 16

59

65

162

24.8

0.60

7.0

1.00

479
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Tempat Kerja Pandai Besi

Alat Ukur Iklim Kerja Panas Thermal
Enviroment Monitor Quest Temp® 36

..‘-{ <]
- : ﬁ
X . > .

Pengukuran Iklim Kerja Panas
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Wawancara dengan Pekerja Pandai Besi
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